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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisa Kadar Air Metode Pengovenan (Wet Basis)

Analisis kadar air dikerjakan dengan menggunakan oven. Kadar air dihitung
sebagai persen berat, artinya berapa gram berat contoh dengan yang selisih berat
dari contoh yang belum diuapkan dengan contoh yang telah (dikeringkan). Jadi
kadar air dapat diperoleh dengan menghitung kehilangan berat contoh yang

dipanaskan. Urutan kerjanya sebagai berikut:

a. Cawan porselin dengan penutup dibersihkan dan dikeringkan dalam oven
pada suhu 105°-110°C selama 1 jam. Kemudian didinginkan dalam

desikator selama 30 menit dan ditimbang beratnya (A gram).

b. Sampel ditimbang sebanyak 2 gram dan ditaruh dalam cawan porselin

yang telah diketahui beratnya (B gram).

c. Sampel dalam porselin ini kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu
105°-110°C selama 24 jam, dan pengovenan diulang hingga diperoleh
hasil penimbangan dengan berat yang konstan. Setiap selesai pengovenan,
selanjutnya didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang
(C gram).

d. Adapun presentase kadar air yang dapat dihitung sebagai berikut:

Kadar air (%, db) == ((E:j))

Kadar Air=11,2018-11.0651 x 100%
11,2018-9,1511
Kadar Air=0,1367 x 100%
2,0507
Kadar Air = 6,6660%

x 100%

Dimana x = berat cawan dan sampel sebelum dikeringkan (g)
y = berat cawan dan sampel setelah dikeringkan (g)

a = berat cawan kosong (g)
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Lampiran I1. Analisa Kadar Abu Metode Muffle (Sudarmadji dkk., 1997)

Prinsip penetapan kadar abu dilakukan dengan cara pengabuan sampel pada

suhu 550-600°C, sehingga bahan organik yang ada pada sampel menjadi CO> dan

logam menjadi oksida logamnya. Penetapan kadar abu dilakukan dengan cara :

a.

Cawan pengabuan dikeringkan dalam oven pada suhu 100°C sampai 105°C
selama 1 jam, didinginkan dalam eksikator selama 15 menit kemudian
timbang cawan kosong (W0).

Sebanyak 2 gram sampel ditimbang dalam cawan/kurs porselen (W1)
Sampel dikeringkan dalam muffle furnace pada suhu 500°C dengan waktu
sesuai dengan karakteristik bahan umumnya (5-7 jam).

Sampel didinginkan dalam desikator selama 15 menit, kemudian timbang
cawan + abu (W2).

Kadar Abu dihitung dengan rumus :

(W2-W0)
(W1-W0)

Kadar abu (%.db) = x 100%

Kadar Abu =34.2821-34.1150 x 100%
2,012
Kadar Abu = 8,3056

Dimana :
W0 = Berat cawan kosong (gram)
W1 = Berat cawan + sampel sebelum pengabuan (gram)

W2 = Berat cawan + sampel setelah pengabuan (gram)
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Lampiran III. Nilai kalor (Gunadi, 2019)

Kalor merupakan suatu kuantitas atau jumlah panas yang baik yang diserap

maupun dilepaskan oleh suatu benda. Nilai kalor diperoleh dari briket dengan

data laboratorium. Prosedur kerja untuk menentukan nilai kalor yaitu:

a.

Sampel dihancurkan dan ditimbang, kemudian dimasukkan kedalam
cawan pembakar tepat dibawah lengkungan kawat sumbu yang kedua
ujungnya telah dikaitkan pada kedua elektroda.

Rangkaian tersebut kemudian dimasukkan kedalam bomb yang
sebelumnya telah diisi akuades sebanyak 1 ml kedalam bomb, selanjutnya
ditutup rapat dan dialiri gas oksigen melalui katup kurang lebih 35 atm.
Bomb dimasukkan kedalam kalorimeter yang telah diisi air sebanyak 2
liter, dan dihubungkan dengan unit pembakar.

Kalorimeter (alat yang digunakan untuk mengukur jumlah kalor yang
terlibat dalam suatu perubahan atau reaksi kimia ) ditutup dan termometer
dipasang pada tutup kalorimeter, sehingga skala pada bagian bawah tepat
pada angka 19 °C, temperatur konstan pengaduk listrik dihidupkan dan
dibiarkan selama 5 menit, kemudian sumber tegangan arus 23 volt
dihidupkan untuk membakar kawat sumbu. Pada saat ini temperatur
diamati maka temperaturakan naik dengan cepat, setelah itu konstan dan
akhirnya sedikit akan turun, kemudian sumber tegangan pembakar dan

pengaduk dimatikan.

d. Rumus penghitungan nilai kalor :

Nilai kalor = Wx(T2-T1) + B1+B2
A
Nilai Kalor =12000x2.8 +250
1
=5270,13 kkal/g

Keterangan :

W=Nilai air dari kalorimeter B1= Koreksi pada kawat besi
T1= Suhu mula-mula B2= Titrasi NaCO3

T2= Suhu sesudah pembakaran

A= Berat contoh yang dibakar (gr)
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Lampiran IV. Laju Pembakaran Briket (Putri, 2008)

Laju pembakaran briket dihitung dengan cara berat briket yang telah
dinyalakan dibagi dengan waktu pembakaran sampai briket habis terbakar atau
menjadi abu.

Laju Pembakaran Briket = Berat Awal- Berat Abu (g)
Waktu Briket Habis (Menit)
=104,322- 90,2013
33

33
=0,4279 g/menit.
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Lampiran V. Analisa Uji Organoleptik Kesukaan, Aroma, Warna, dan
Tekstur (Kartika dkk., 1998)

Nama : Hari/tanggal :

NIM : Tanda tangan :

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel Briket Aromaterapi dengan kode yang
berbeda. Saudara diminta untuk memberi penialian kesukaan aroma dengan cara

mencium, dan kesukaan warna dengan melihat, 1 -7.

Kode Sampel Aroma Warna Tekstur

135
175
114
246
315
291
313
377
292

Keterangan : 1 (Sangat Tidak Suka), 2 (Tidak Suka), 3 (Agak Tidak Suka), 4
(Netral), 5 (Agak Suka), 6 (Suka), 7 (Sangat Suka)
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Nama : Nadca Nadapdap Hari/Tanggal : Sentn /25 /3 /2024

NIM : 23230041 mmmw‘

Dihadapkan saudara disajikan 9 sample briket dengan kode yang berbeda.
Saudara dimintai untuk memberikan penilaian kesukaan aroma dengan cara
mencium, kesukaan warna dengan melihat, kesukaan tekstur dengan cara ditekan
atau dibelah. Lalu memberi penilaian 1-7.

Kode Sample Aroma
135 4
175 3
114 g
246 g
315 7

3
S
5

3

f

291
313
377
292

“ ooddo““ﬂ?

RCIPNENE RN A
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Lampiran VI. Organoleptik Sensoris Intensitas Aroma (Syarif et al., 2018)
1. Nyalakan sampel briket dalam ruangan tertutup atau smoke box.

2. Setelah 5 menit, panelis menilai intensitas aroma yang tercium
menggunakan skala sensoris (misalnya skala 1-5 atau 1-9).

3. Catat nilai yang diberikan oleh masing-masing panelis.

4. Ulangi pengukuran setelah 10 menit untuk melihat perubahan intensitas
aroma.

5. Rekapitulasi data intensitas aroma dari masing-masing panelis. Hitung total
skor intensitas aroma. Gunakan rumus untuk mendapatkan intensitas rata-
rata aroma. Di mana:

Io = 5+5+4+5+5+5+5+4+5+4 x 100%
10

lo= 47 =4,7
10

I = 5+5+4+5+5+5+5+4+5+4 x 100%
10

I;= 40 =4,0
10
D=1 x100%
Io

D= 4,0 x100%
4.7
=85,1%

D = Daya tahan aroma (%).
I= Rerata Intensitas aroma setelah waktu 10 menit.
Io= Rerata Intensitas aroma awal waktu 5 menit.

6. Bandingkan intensitas aroma pada setiap interval waktu untuk melihat
penurunan aroma.

7. Buat grafik atau tabel untuk melihat tren daya tahan aroma dari waktu ke
waktu. Jika ada perlakuan berbeda (misalnya variasi formulasi briket),
gunakan analisis statistik seperti ANOVA atau uji beda nyata untuk
membandingkan hasilnya.
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Organoleptik
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